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ABSTRAK

Rizky Adi Nugroho. 2016. Pengembangan Media Pembelajaran Mata Kuliah
lImu Ukur Tanah Dan Praktek Kajian Mengoperasikan Total Station
Topcon GTS 235N Series. Dosen Pembimbing: Ir. Ispen Safrel, M.Si., dan
Dra. Sri Handayani, M.Pd. Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan.

Pengembangan media merupakan suatu produk hasil dari penyempurnaan
dari media sebelumnya dengan menyesuaikan kebutuhan dan tujuan belajar serta
sistem penyampaiannya secara sistematis. Pengembangan media pembelajaran
dirancang untuk mata kuliah llmu Ukur Tanah dan Praktek diawali dengan
menganalisis kebutuhan mahasiswa, karakteristik materi, menentukan tujuan
pembelajaran, mengembangkan bahan dan aktivitas pembelajaran. Berdasarkan
analisis yang dilakukan, diperlukan suatu pembelajaran agar mahasiswa lebih
mudah dalam memahami materi. Pengembangan Media merupakan alat
pendukung dalam kegiatan pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran
disesuaikan dengan karakteristik materi. Karakteristik materi mata kuliah limu
Ukur Tanah dan Praktek berupa teori dan praktikum maka dipilih media berupa
Modul dilengkapi dengan Audio Visual.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah metode
kuesioner yang digunakan untuk mendapatkan data pengujian validitas media oleh
ahli media dan ahli materi, dan pengambilan data pendapat mahasiswa terhadap
media pembelajaran.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan penilaian ahli materi sebesar 75.83%,
hasil tersebut masuk dalam kategori baik. Penilaian Modul Pengoperasian Total
Station Topcon GTS235Nseries oleh ahli media sebesar 89,84%, masuk dalam
kategori sangat baik dan penilaian ahli media terhadap media audio visual sebesar
92,01% masuk dalam kategori sangat baik serta pendapat mahasiswa pada Modul
Pengoperasian Total Station: Topcon GTS235Nseries dilengkapi dengan Audio
Visual dapat membantu kesulitan belajar mahasiswa pendidikan teknik bangunan
S1 dalam mengikuti mata kuliah Ilmu Ukur Tanah dan Praktek sebesar 82,75%,
yang termasuk dalam kategori Sangat Baik. Hal ini menunjukkan Modul
Pengoperasian Total Station Topcon GTS235Nseries dengan dilengkapi Audio
Visual dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran mandiri
mahasiswa. Untuk menyempurnakan kualitas media pembelajaran diperlukan
adanya penelitian lanjutan untuk mengimplementasikan media terhadap hasil
belajar.

Kata Kunci :,Media Pembelajaran, llmu Ukur Tanah dan Praktek, Total Station.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran menjadi salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia
pendidikan. Hal ini disebabkan oleh lemahnya proses pembelajaran. Proses
pembelajaran dalam kegiatan instruksional adalah proses yang terintegrasi antara
dosen-mahasiswa dan faktor pendukung. Komunikasi yang baik antara mahasiswa
dan dosen akan sangat membantu proses pemahaman materi yang disampaikan
oleh dosen kepada mahasiswa. Pembelajaran dalam perkuliahan dilakukan dalam
kerangka untuk mewujudkan kompetensi mahasiswa secara komprehensip.
Dengan penekanan pada kompetensi berarti orientasi kegiatan belajar harus lebih
banyak diberikan kepada mahasiswa untuk lebih aktif belajar, aktif mencari
informasi sendiri dan melakukan eksplorasi sendiri atau bersama teman dalam
kegiatan belajar secara berpasangan atau berkelompok, belajar menggunakan
beragam sumber belajar dan bahan cetak, media elektronika, maupun lingkungan.
Hal ini menjelaskan bahwa  pembelajaran lebih berpusat pada aktivitas
mahasiswa, karena merekalah yang nantinya diharapkan akan memiliki dan
menguasai sejumlah kompetensi dalam mata kuliah yang dipelajari, sedangkan
peran dosen lebih banyak sebagai sumber belajar sehingga mereka dapat
melakukan kegiatan belajar secara optimal.

Untuk menguasai berbagai kompetensi ini, dosen harus menyadari bahwa
mahasiswa memerlukan banyak latihan atau praktik yang dilakukan secara terus
menerus dan berkesinambungan. Dosen adalah tenaga pendidik yang bertugas
melakukan transfer informasi kepada mahasiswa, dalam hal ini dosen akan
memberi suatu kemudahan dalam proses belajar mengajar yaitu menciptakan
suasana kegiatan belajar yang menyenangkan, menetapkan materi apa yang akan
dipelajari, bagaimana cara menyampaikan, media apa yang akan digunakan, dan
hasil akhir yang dicapai mahasiswa. Dari tugas inilah, seorang dosen harus
mampu menjadikan mahasiswa menguasai seluruh materi yang ia sampaikan.

Namun faktor dosen mempunyai kecenderungan keterbatasan dalam mengakses



informasi baru yang memungkinkan ia mengetahui perkembangan terakhir di
bidangnya (state of the art) dan kemungkinan perkembangan yang lebih jauh dari
yang sudah dicapai sekarang (frontier of knowledge). Sementara itu materi
pelajaran dipandang oleh mahasiswa terlalu teoritis, kurang memberi contoh-
contoh yang kontekstual. Metode penyampaian bersifat monoton, kurang
memanfaatkan berbagai media secara optimal.

Faktor-faktor internal dari mahasiswa itu sendiri mencakup motivasi,
kemampuan awal, kemampuan belajar mandiri, dan kesenjangan belajar (learning
gap). Motivasi yang rendah ditandai dengan cepatnya mereka merasa bosan,
berekspektasi instan (quick yielding), sukar berkonsentrasi, tidak dapat mengatur
waktu, dan malas mengerjakan tugas. Hal tersebut yang dapat mempengaruhi
kesulitan dalam proses kegiatan belajar mengajar. Salah satu yang ditawarkan
untuk mengatasi lemahnya pembelajaran adalah dengan membuat dan
mengembangkan media penyampai materi atau media pembelajaran, baik itu
media utama maupun media pendukung. Media mempunyai peranan yang cukup
besar dalam proses pembelajaran, karena pembelajaran merupakan suatu sistem
yang mengandung komponen-komponen yang saling berkaitan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Komponen-komponen tersebut meliputi: tujuan,
materi, metode, media, dan evaluasi. Media sebagai sebagai salah satu komponen
pendidikan yang memegang peranan penting.dalam.proses kegiatan belajar
mengajar. Media berfungsi untuk memudahkan penyampaian pembelajaran.
Media pembelajaran juga mengalami perkembangan ~ sesuai dinamika dan
kebutuhan mahasiswa.

Mata kuliah lImu Ukur Tanah dan Praktik merupakan salah satu mata kuliah
praktikum yang wajib diambil oleh mahasiswa progam studi Pendidikan Teknik
Bangunan S1 Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang angkatan tahun 2014.
Dalam mata kuliah Ilmu Ukur Tanah dan Praktik terdapat media pembelajaran
berupa Bahan Ajar IImu Ukur Tanah dan Praktik serta Powerpoint yang
mengajarkan mulai dari teori bagaimana mengoperasikan Pesawat Penyipat Datar,
Teodolit dan bagaimana pengambilan data dilapangan sampai pengolahan data.

Powerpoint yang ada dalam mata kuliah limu Ukur Tanah dan Praktik, salah satu



contoh untuk dapat mempermudah mahasiswa dalam proses penyerapan materi
saat kegiatan diperkuliahan salah satu contohnya adalah Macromedia Flash 8-0
Audio Visual. Macromedia Flash 8-0 Audio Visual tersebut adalah salah satu
inovasi baru dalam proses pembelajaran diperkuliahan. Hal tersebut diharapkan
dapat memberikan perubahan untuk mahasiswa dalam proses perkuliahan. Selain
itu bahan ajar yang digunakanpun harus sesuai dengan mata kuliah. Bahan ajar
yang digunakan dalam proses perkuliahan salah satu contohnya adalah modul.
Modul digunakan untuk dapat mempermudah siswa dalam mencapai tujuan
perkuliahan. Selanjutnya, Untuk penyampaian materi diperlukan metode
pembelajaran sebagai strategi penyampaian materi. Dengan adanya metode
pembelajaran yang lebih menarik diharapkan mahasiswa memiliki minat yang
lebih besar dalam mempelajari materi. Metode pembelajaran digunakan untuk
membangun sebuah pembelajaran secara menyeluruh yaitu mulai dari awal
sampai akhir kegiatan pembelajaran berlangsung serta sebagai acuan
menyampaikan materi teori secara utuh dan didalam kegiatan praktikum. Metode
yang dipilih disesuaikan dengan dengan karakteristik materi mata kuliah llmu
Ukur Tanah dan Praktik yang berupa teori dan praktik.

Selain memerlukan metode pembelajaran yang sesuai juga dibutuhkan
media pembelajaran yang sesuai. Sehingga dapat membantu dalam proses
kegiatan belajar mahasiswa dan menuju kegiatan pembelajaran yang ideal. Media
pembelajaran merupakan sarana perantara dalam proses pembelajaran (Daryanto,
2010). Alat bantu atau media pembelajaran dibuat dan digunakan sesuai dengan
kebutuhan dari ‘mata kuliah. Penggunaan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik. Media pembelajaran
dimungkinkan akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu pembelajaran
sebab dengan adanya media mahasiswa dapat berinteraksi secara audio dengan
rekaman, visual dengan gambar diam atau gambar bergerak dan secara audio

visual dengan video atau film.



Masih banyak dari mahasiswa yang kurang bisa memahami materi secara
teoritis sehingga masih banyak yang mengalami kesulitan saat melaksanakan
praktikum. Dalam silabus llmu Ukur Tanah dan Praktek dengan salah satu kajian
kompetensi dasarnya yaitu mengoperasikan alat ukur optis, mahasiswa dituntut
untuk dapat memahami teorinya dan kemudian mempraktikannya dengan benar
sesuai prosedur.

Ketika dosen memberikan materi di ruang kuliah, hanya sebagian
mahasiswa saja yang yang memperoleh pengalaman belajar. Begitu juga ketika
praktikum di luar kelas, hanya mahasiswa yang memiliki tipe kinestetik saja yang
lebih aktif dan bersemangat. Supaya semua mahasiswa mengalami peristiwa
belajar, maka perlu disediakan beragam pengalaman belajar. Berorientasi pada
kebutuhan mahasiswa dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang
menyenangkan, mengasyikan dan mencerdaskan. Pengembangan media
diharapkan dapat membantu permasalahan-permasalahan dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu dipikirkan cara penyajian dan
susunan pembelajaran yang cocok dengan mata kuliah llmu Ukur Tanah dan
Praktek yang menyenangkan dan mencerdaskan semua mahasiswa sehingga
dilakukan penelitian dan pengembangan yang berjudul “PENGEMBANGAN
MEDIA PEMBELAJARAN ILMU UKUR TANAH DAN PRAKTEK
KAJIAN MENGOPERASIKAN TOTAL STATION TOPCON GTS235N
SERIES”.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut :
1. Laboratorium Ilmu Ukur Tanah Jurusan Teknik Sipil yang semakin
berkembang ditandai dengan adanya peralatan-peralatan praktikum baru yang

semakin berkualitas.



2. Diperlukan suatu media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi
IImu Ukur Tanah dan Praktek yang dilengkapi dengan panduan atau pedoman

pelaksanaan praktikum.

1.3 Pembatasan Masalah
Batasan masalah yang digunakan peneliti untuk membatasi dan

memfokuskan penelitian. Peneliti membatasi masalah hanya pada :

a. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah Kelayakan Modul Pengoperasian Total Station
Topcon GTS235N series.

b. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yaitu Modul Pengoperasian Total Station Topcon
GTS235N series.

c. Parameter
Parameter pada penelitian ini adalah hasil pendapat mahasiswa terhadap
Modul Pengoperasian Total Station Topcon GTS235N series yang ditujukan
dengan hasil angket pada mahasiswa yang sudah pernah mengikuti mata
kuliah IImu Ukur Tanah dan Praktek program studi Pendidikan Teknik
Bangunan S1, angkatan 2014.

1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar ~belakang ‘maka permasalahan penelitian dalam
pengembangan media pembelajaran llmu Ukur Tanah dan Praktek ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana pendapat mahasiswa terhadap Modul Pengoperasian Total Station
Topcon GTS235N series?
2. Bagaimana kelayakan Modul Pengoperasian Total Station Topcon GTS235N

series?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas , maka tujuan dari penelitian yaitu



Untuk mengetahui pendapat mahasiswa terhadap Modul Pengoperasian Total
Station Topcon GTS235N series.

Untuk mengetahui kelayakan Modul Pengoperasian Total Station Topcon
GTS235N series.

1.6 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam

penggunaan media pembelajaran yang lebih menarik dalam proses belajar

mengajar.

Manfaat Praktis

Bagi Penulis

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis dan dapat

mengembangkan media pembelajaran yang telah ada serta dapat digunakan

untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Teknik Bangunan di

Universitas Negeri Semarang.

Bagi Mahasiswa

1) Menambah pemahaman mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran.

2) Menjadi  pedoman mahasiswa dalam  melaksanakan kegiatan
pembelajaran

Bagi Dosen

Membantu dosen dalam pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran agar

lebih menarik dan sebagai pelengkap Media Pembelajaran mata kuliah limu

Ukur Tanah dan Praktek.

Bagi Jurusan

Bahan kajian untuk mengembangkan Media Pembelajaran yang lebih

menarik di jurusan Teknik Sipil.
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2.1 Pembelajaran
2.1.1 Definisi Pembelajaran

Menurut Kunandar (2007:287) pembelajaran adalah interaksi antara peserta
didik dengan lingkungannya sehingga menjadi perubahan perilaku kearah yang
lebih baik. Dalam proses pembelajaran, konsep utamanya adalah adanya proses
keterlibatan seluruh atau sebagian besar potensi diri mahasiswa dan
kebermaknaannya bagi diri dan masa yang akan datang.

Menurut Darsono (2002:24) mengatakan bahwa (1) pemebelajaran
dilakukan secara sadar dan direncanakan secara sistematis, (2) pembelajaran dapat
menumbuhkan perhatian dan motivasi mahasiswa dalam belajar, (3) pembelajaran
dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan menantang bagi mahasiswa,
(4) pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan
menyenangkan bagi mahasiswa, (5) pembelajaran dapat membuat mahasiswa siap
menerima pelajaran baik secara fisik maupun psikologis.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran
merupakan suatu proses yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa yang
dipengaruhi oleh berbagai komponen belajar.dengan. penuh kesadaran dan
terencana. Dalam pelaksanaannya dibutuhkan suatu proses yang aktif untuk
memperoleh pengalaman atau pengetahuan yang baru sehingga menyebabkan
perubahan tingkah laku. Pembelajaran merupakan suatu sistem interaksi yang
terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain.
2.1.2 Komponen Pembelajaran

Menurut Sardiman AM (2001) komponen-komponen pokok dalam
pembelajaran adalah sebagai berikut: tujuan pembelajaran, peserta didik
(mahasiswa), tenaga kependidikan (dosen), bahan dan materi pembelajaran,
metode pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaraan.

Berdasarkan  beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa



berlangsungnya proses pembelajaran tidak lepas dari komponen-komponen yang
ada didalamnya.
1.) Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan suatu cita-cita yang ingin dicapai dalam
kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan komponen yang dapat
mempengaruhi  komponen pembelajaran yang lainnya, seperti : bahan
pembelajaran, kegiatan belajar mengajar, pemilihan metode, alat, sumber dan
evaluasi. Semua komponen didayagunakan untuk mencapai tujuan. Bila salah satu
komponen tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran maka pelaksanaan kegiatan
pmbelajaran tidak akan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.
2.) Peserta Didik

Peserta didik adalah komponen utama dalam kegiatan pembelajaran. Tanpa
danya peserta didik tidak akan terjadi proses pembelajaran. Sebab peserta didiklah
yang membutuhkan pembelajaran bukan pendidik. Sehingga pesera didik
merupakan komponen terpenting dalam hubungan proses pembelajaran.
3.) Pendidik

Pendidik merupakan seseorang pengajar suatu ilmu. Pendidik umumnya
merujuk dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan_mengevaluasi peserta didik .dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.
4.) Bahan/Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam kegiatan
pembelajaran. Materi pembelajaran merupakan unsur inti yang ada didalam
kegiatan pembelajaran, karena memang materi pembelajaran itulah yang
diupayakan untuk dikuasai oleh peserta didik. Materi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik akan memotivasi peserta didik dalam jangka
waktu tertentu.
5.) Metode pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan teknik yang dapat dilakukan untuk

membantu proses belajar mengajar agar dapat berjalan dengan baik. Dalam



kegiatan pembelajaran pendidik sebaiknya menggunakan metode yang bervariasi
disesuaikan dengan materi ajar.
6.) Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat bantu proses belajar mengajar. Segala
sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan kemampuan atau ketrampilan pembelajaran sehingga dapat mendorong
terjadinya proses belajar.
7.) Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan pengumpulan data seluas-
luasnya, sedalam-dalamnya yang bersangkutan dengan kapabilitas peserta didik.
Untuk mengetahui sebab akibat yang dapat mendorong dan mengembangkan
kemampuan belajar.
2.1.3 Proses Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran, baik dosen maupun mahasiswa bersama-sama
menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini akan
mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran berjalan secara efektif. Dari
uraian tersebut terlihat bahwa proses pembelajaran bukan sekedar transfer ilmu
dari dosen kepada mahasiswa, melainkan suatu proses kegiatan, yaitu terjadi
interaksi antara dosen dengan mahasiswa.

Seiring dengan berkembangnya zaman, tuntutan pendidikan menjadi sangat
tinggi. Sehinga peserta didik memperolen kesempatan dan fasilitas untuk
membangun sendiri. pengetahuannya * sehingga. mereka akan memperoleh
pemahaman yang mendalam, dan. pada akhirnya dapat meningkatkan mutu
kualitas peserta didik. Peserta didik harus berpartisipasi secara aktif, selalu
ditantang untuk memiliki daya kritis, mampu menganalisis dan dapat
memecahkan masalah-masalahnya sendiri. Tantangan bagi pendidik sebagai
pendamping pembelajaran, untuk dapat menerapkan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik perlu memahami tentang konsep, pola pikir, filosofi, komitmen
metode, dan strategi pembelajaran. Untuk menunjang kompetensi pendidik dalam

proses pembelajaran berpusat pada peserta didik maka diperlukan peningkatan
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pengetahuan, pemahaman, keahlian, dan ketrampilan pendidik sebagai fasilitator

dalam pembelajaran berpusat pada mahasiswa.

2.2 Tinjauan Tentang lImu Ukur Tanah dan Praktek
2.2.1 Mata Kuliah 1lmu Ukur Tanah dan Praktek

Mata kuliah Ukur Tanah dan Praktek merupakan mata kuliah wajib bagi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan S1 Fakultas Teknik
Universitas Negeri Semarang. Mata kuliah ini dilaksanakan pada semester dua
dengan bobot 2 sks. Mata Kuliah Ukur Tanah dan Praktek merupakan ilmu
terapan yang mempelajari dan menganalisis bentuk topografi permukaan bumi
beserta obyek-obyek diatasnya untuk keperluan pekerjaan-pekerjaan kontruksi.
lImu Ukur Tanah menjadi dasar bagi beberapa mata kuliah lainnya seperti
rekayasa jalan raya, irigasi, drainase dan sebagainya. Dalam kegiatan pengajaran
ini. Misalnya semua pekerjaan teknik sipil tidak lepas dari kegiatan pengukuran
pekerjaan kontruksi seperti pembuatan jalan raya, saluran drainase, jembatan,
pelabuhan, jalur rel kereta api dan sebagainya memerlukan data hasil pengukuran
agar kontruksi yang dibangun dapat dipertanggungjawabkan dan terhindar dari
kesalahan kontruksi. Untuk memperoleh hasil pengukuran yang baik dan
berkualitas baik ditinjau dari segi biayanya yang murah dan tepat waktu juga dari
segi kesesuaian dengan spesifikasi teknis yang dibutuhkan diperlukan metode
pengukuran yang tepat serta peralatan ukur yang tepat pula. Pengukuran-
pengukuran menggunakan waterpas, theodolite, total station dan sebagainya dapat
menghasilkan data dan ukuran yang dapat dipertanggungjawabkan.
2.2.2 Total Station

Total Station merupakan alat pengukur jarak dan sudut (sudut horizontal
dan sudut vertikal) secara otomatis. TS dilengkapi dengan chip memori, sehingga
data pengukuran sudut dan jarak dapat disimpan untuk kemudian didownload dan
diolah secara computerize.

Tujuan Penggunaan TS, antara lain :
e Upaya mengurangi kesalahan (dari manusia) contohnya adalah
kesalahan pembacaan dan kesalahan pencatatan data.

e Aksebilitas kesisitem berbasis komputer
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e Mempercepat proses
e Memberikan kemudahan (ringkas)
Adapun kendala atau kekurangannya antara lain:
e Adanya ketergantungan terhadap sumber tegangan
e Ketergantungan akan kemampuan sumber daya manusia yang ada
e Biayanya lebih mahal daripada alat konvensional biasa
2.3 Modul Sebagai Media Pembelajaran

Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Medium dapat
didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari
pengirim menuju penerima (menurut Heinich) dalam Daryanto 2012:4. Media
merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari
komunikator (menurut Criticon, 1996) dalam Daryanto,2012. Berdasarkan definisi
tersebut, dapat dikatakan bahwa media pembelajaran merupakan sarana perantara
dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses
belajar mengajar dan media pembelajaran sangatlah penting untuk pendidik dalam
menyampaikan ilmunya kepada peserta didik.

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting
adalah metode mengajar dan media pembelajaran. Media memiliki fungsi sebagai
pembawa informasi (guru) menuju penerima (siswa). Adapun metode adalah
prosedur untuk membantursiswa dalam menerima dan-mengolah informasi guna
mencapai tujuan pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan salah
satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pembelajaran
yang sesuai, meskipun media ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan
dalam memilih media, antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respon
yang diharapkan siswa kuasai setelah pembelajaran berlangsung dan konteks
pembelajaran termasuk karakteristik siswa. Meskipun demikian, dapat dikatakan
bahwa salah satu fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar
yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan

di ciptakan oleh guru.
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PESAN

METODE

Gambar 2.1.  Fungsi media dalam proses pembelajaran
(Daryanto,2012:8)

Karakteristik dan kemampuan masing-masing media perlu diperhatikan

oleh guru agar mereka dapat memilih media yang sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan. Dalam karakteristik mata kuliah Ilmu Ukur Tanah dan Praktek yang
bersifat teori dan praktikum, maka diperlukan media pembelajaran yang mampu
mencakup kedua aspek tersbut demi tercapainya tujuan pembelajaran. Sebelum
menuju kegiatan praktikum haruslah paham materi teori, keadaan tersebut harus
dibantu dengan adanya sekumpulan materi yang disusun secara sistematis dalam
bentuk teks cetak. Selanjutnya dalam kegiatan praktikum tentunya memerlukan
sebuah panduan kegiatan praktikum yang disertai ilustrasi yang nyata. Maka perlu
adanya sebuah demonstrasi alat dan kegiatan praktikum dengan video nyata
berupa media audio visual. Selain dalam bentuk video, juga bisa
ditransformasikan dalam bentuk teks untuk memudahkan mahasiswa dalam
kegiatan praktikum yang waktunya terbatas.

Menurut Kemp dan Dayton (1985:28) media pembelajaran dapat
memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan untuk perorangan,
kelompok atau kelompok yang besar jumlahnya yaitu dalam hal 1) memotivasi
minat atau tindakan 2) menyajikan informasi 3), memberikan intruksi.

Dalam pendidikan media difungsikan sebagai sarana untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Karenanya, informasi yang terdapat dalam media harus
dapat melibatkan peserta didik. Baik dalam benak atau mental maupun dalam
bentuk aktivitas yang nyata, sehingga pembelajaran dapat terjadi. Media
pembelajaran harus memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memenubhi
kebutuhan individu peserta didik karena setiap peserta didik mempunyai

kemampuan yang berbeda.
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Encyclopedia of Educational Research (Hamalik, 1994:15) merincikan

manfaat media pembelajaran sebagai berikut :

a.

Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berfikir sehingga mengurangi
verbalisme.

. Memperbesar perhatian mahasiswa.

Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar
sehingga membuat pelajaran lebih mantap.

. Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan
berusaha sendiri dikalangan mahasiswa.

Menumbuhkan pemikiran yang teratur terutama melalui gambar hidup.
membantu tumbuhnya pengertian yang tidak mudah diperoleh dengan cara
lain dan membantu efisiensi serta beragam yang lebih banyak dalam

belajar.

Modul pembelajaran merupakan satuan program belajar memngajar yang

terkecil, yang dipelajari oleh mahasiswa sendiri secara perseorangan atau

diajarkan mahasiswa oleh dirinya sendiri (self intructional) Winkel (2009:472).

Vembriarto (1987:20), menyatakan bahwa suatu modul pembelajaran adalah suatu

paket

pengajaran yang memuat satu unit konsep dari pada bahan pelajaran.

Pengajaran modul merupakan usaha penyelenggaraan pengajaran individual yang

memungkinkan mahasiswa menguasai satu unit bahan pelajaran sebelum beralih

keunit bahan ajar yang lainnya.

Tujuan diadakan pembelajaran modul menurut Depdiknas (2008) dalam

Syauqi (2012) adalah sebagai berikut :

a. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat

b

verbal

. Mengembangkan kemempuan dalam berinteraksi langsung dengan

lingkungan dan sumber belajar lainnya yang memungkinkan mahasiswa
belajar secara mandiri sesuai kemampuan dan minatnya.

Modul sebagai pegangan bahan ajar dalam proses pembelajaran harus

disusun secara efektif dan terperinci. Penulisan modul yang ideal adalah modul
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dapat membawa mahasiswa untuk bergairah dalam belajar dengan

menyajikan materi sesuai dengan minat dan kemmpuannya. Inti dari dibuatnya

modul agar mahasiswa lebih leluasa dalam belajar walupun tidak di lingkungan

kampus dan dengan atau tanpa didampingi oleh dosen. Daryanto (2013) dalam

bukunya Menyusun Modul, mengungkapkan untuk menghasilkan motivasi

belajar, pengembangan modul harus memperhatikan karakteristik yang diperlukan

sebagai modul.

1. Self Instruction

pihak

a.

Memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan tidak tergantung pada

lain. Untuk memenuhi karakter-self instruction, maka modul harus :
Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat menggambarkan

pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

. Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kegiatan yang

kecil/spesifik, sehingga memudahkan dipelajari secara tuntas
Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan materi

pembelajaran

. Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan

untuk mengukur penguasaan peserta didik
Konstektual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana, tugas atau
kontaks kegiatan dan lingkungan peserta didik

Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif

g. Terdapat rangkuman materi pembelajaran

h. Terdapat ' /instrumen | penilaian, yang ' memungkinkan peserta didik

melakukan penilaian mandiri (self assessment)

. Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga peserta didik

mengetahui tingkat penguasaan materi
Terdapat informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang mendukung

materi pembelajaran dimaksud.

2. Self Contained

Modul dikatakan self contained bila seluruh materi pembelajaran yang

dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep ini adalah
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memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi pembelajaran secara
tuntas, karena materi belajar dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh.
3. Berdiri Sendiri (Stand Alone)

Modul dikatakan stand alone jika modul tidak tergantung atau tidak harus
digunakan bersama-sama dengan bahan ajar lain.
4. Adaptif

Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika jika modul tersebut
dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
fleksibel/luwes digunakan di berbagai perangkat keras (hardware).

5. Bersahabat/Akrab (User Friendly)

Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly atau
bersahabat/akrab dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan informasi yang
tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk
kemudahan pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan.
Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan istilah

yang umum digunakan,, merupakan salah satu bentuk user friendly.

2.4 Metode Pembelajaran Langsung (Direct Instruction)

Menurut Arends (1997) (dalam Trianto Ibnu Badar Al-Tabany), model
pengajaran langsung adalah salah satu pendekatan mengajar yang dirancang
khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan
deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat
diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah. Selain
itu, model pembelajaran ini juga ditunjukkan untuk membantu siswa mempelajari
keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah
demi selangkah.

Ciri-ciri model pengajaran langsung (dalam Kardi & Nur, 2000: 3) sebagai
berikut:

1. Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada siswa termasuk

prosedur penilaian belajar.
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2. Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran.

3. Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang diperlukan agar

kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil.

Selain itu juga dalam pengajaran langsung harus memenuhi suatu

persyaratan, antara lain: (1) ada alat yang akan didemonstrasikan; dan (2) harus

mengikuti tingkah laku mengajar (sintaks).

Pengajaran langsung menurut Kardi (1997 :3), dapat berbentuk ceramah,

demonstrasi, pelatihan atau praktik, dan kerja kelompok. Pengajaran langsung

digunakan untuk menyampaikan pelajaran yang ditransformasikan langsung oleh

guru kepada siswa. Penyusunan waktu yang digunakan untuk mencapai tujuan

pembelajaran harus seefisien mungkin, sehingga guru dapat merancang dengan

tepat waktu yang digunakan.

Sintaks metode pembelajaran langsung tersebut disajikan dalam lima tahap,

seperti ditunjukkan Tabel 2.1. berikut.

Tabel 2.1. Sintaks Metode Pembelajaran Langsung

Fase

Fase 1:
Menyampaikan tujuan dan
mempersiapkan siswa

Fase 2:
Mendemonstrasikan
pengetahuan dan
keterampilan

Fase 4:
Mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik

Fase 5:

Memberikan kesempatan
untuk pelatihan lanjutan dan
penerapan

Peran Guru

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
informasi latar belakang pelajaran,
pentingnya pelajaran, mempersiapkan siswa
untuk belajar.

Guru mendemonstrasikan keterampilan
dengan benar, atau menyajikan informasi
tahap demi tahap.

Mengecek apakah siswa telah berhasil
melkukan tugas dengan baik, memberi umpan
balik.

Guru mempersiapkan kesempatan melakukan
pelatihan lanjutan, dengan perhatan khusus
pada penerapan kepada situasi lebih
kompleks dan kehidupan sehari-hari.

(Sumber: Kardi & Nur, 2000 : 8)
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2.5 Kerangka Berpikir

Pembelajaran yang masih bersifat satu arah membuat mahasiswa kurang
mendapatkan pengalaman nyata dalam belajar. Akibatnya mahasiswa akan lebih
pasif dalam kegiatan pembelajaran sehingga mahasiswa sering kali mengalami
kesulitan dalam menerima materi ajar yang disampaikan oleh dosen. Elemen
pembelajaran seperti metode pembelajaran dan media pembelajaran harus
didesain sesuai dengan karakteristik bahan ajar yang akan disampaikan. Mata
kuliah Ilmu Ukur Tanah dan Praktek menuntut mahasiswa agar dapat
mengoperasikan peralatan praktikum sesuai dengan prosedur yang berlaku. Untuk
dapat menjawab tuntutan tersebut strategi pembelajaran yang diambil oleh peneliti
menggunakan metode pembelajaran langsung (direct instruction) dengan
pendukung pembelajaran berupa media pembelajaran. Diharapkan Setelah media
didesain, media kemudian diuji pada taraf pendapat oleh mahasiswa Pendidikan
Teknik Bangunan S1, bila uji pendapat tersebut gagal (tidak) maka perlu adanya
evaluasi dan perbaikan media, sebaliknya jika hasil uji pendapat memperoleh hasil
yang baik (ya) maka dapat dikatakan bahwa media tersebut dapat digunakan

sebagai alternatif media pembelajaran untuk belajar mandiri.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian tentang pengembangan

media pembelajaran Ilmu Ukur Tanah dan Praktek sebagai berikut.

1.

Berdasarkan karakteristik materi llmu Ukur Tanah dan Praktek, Media
Pembelajaran yang dipilih berupa Modul dengan dilengkapi Audio Visual
dengan alasan bahwa dalam modul berisi materi-materi dasar, evaluasi, tata
cara pengolahan data dan pelaporan yang dapat memenuhi karakteristik
materi secara teori, sedangkan karakteristik praktikumnya dipenuhi dengan
Audio Visual yang berisi efek visual, audio, dan video yang menjelaskan
prosedur praktikum secara runtut.

Penilaian ahli materi terhadap aspek kebenaran konsep dan aspek
keterlaksanaan dalam modul pengoperasian total station topcon GTS235N
series pada mata kuliah ilmu ukur tanah dan praktek dengan kategori baik,
yang mempunyai nilai presentase sebesar 75,83%.

Penilaian ahli media terhadap pengoperasian total station topcon GTS235N
series pada aspek font,aspek layout, aspek warna dan aspek penyajian materi
diperoleh hasil sebesar 89,84%, sesuai dengan rentang presentase yamng
telah ditetapkan hasil tersebut masuk dalam kategori sangat baik. Sedangkan
penilaian ahli media terhadap audio visual pada aspek perangkat lunak, aspek
desain pembelajaran dan aspek komunikasi audio visual diperoleh hasil
sebesar 92,01% yang masuk dalam kategori sangat baik.

Berdasarkan Pendapat mahasiswa terhadap media pembelajaran Modul
Pengoperasian Total Station Topcon GTS235Nseries yang dilengkapi Audio

Visual , sebesar 82,75% yang masuk dalam kategori sangat baik.
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5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis merumuskan saran sebagai berikut.

1. Mahasiswa diharapkan dapat memanfaatkan dengan baik media pembelajaran
Modul dengan dilengkapi Audio Visual ini sebagai salah satu sumber belajar
mandiri dan pedoman selama kegiatan praktikum sehingga membantu
mengatasi kesulitan belajar pada mata kuliah llmu Ukur Tanah dan Praktek.

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengimplementasikan
media pembelajaran ini dengan metode pengajaran yang tepat untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh media pembelajaran Modul dengan
dilengkapi Audio Visual dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa.

3. Untuk dosen pengampu/pendamping pengampu mata kuliah liImu Ukur Tanah
dan Praktek diharapkan dapat memperolen manfaat dari adanya media
pembelajaran dan dapat menyebarluaskan informasi mengenai media

pembelajaran ini.
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